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ABSTRAK

Ikan sepatung, Pristolepis grootii merupakan ikan air tawar endogenous Indonesia yang ditemukan di
sungai utama dan rawa-rawa Sumatera dan Kalimantan. Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk mendapatkan
data dan informasi performa pertumbuhan ikan sepatung yang merupakan bagian dari kegiatan domestikasi.
Kegiatan dilaksanakan pada bulan Juli 2020-Juni 2021 di Balai Riset Pemuliaan Ikan, Sukamandi. Ikan
sepatung yang digunakan berasal dari Sumatera Selatan. Ikan dipelihara di kolam beton berukuran 2,5 m
x 2,5 m dengan kepadatan 14 ekor. Pakan yang diberikan adalah komersial berbentuk pelet. Frekuensi
pemberian pakan dua kali sehari. Feeding rate yang diberikan sebesar 3% dari biomassa ikan. Data yang
dikumpulkan meliputi data sintasan, pengamatan panjang dan bobot, panjang mutlak dan bobot mutlak.
Berdasarkan hasil kegiatan, tingkat sintasan ikan sepatung yang dipelihara di kolam beton mencapai
92,86%. Pada akhir kegiatan, panjang total rata-rata mencapai 15,34 ± 0,85 cm; dan bobot rata-rata
mencapai 93,8 ± 19,46 g. Pertambahan panjang mutlak sebesar 4,58 cm; dan pertambahan bobot mutlak
sebesar 69 g. Kualitas air sangat mendukung kegiatan pemeliharaan ikan sepatung.

KATA KUNCI: Pristolepisgrootii; pertumbuhan; sintasan; domestikasi

PENDAHULUAN

Ikan sepatung, Pristolepis grootii merupakan ikan
air tawar endogenous Indonesia yang ditemukan di
sungai utama dan rawa-rawa Sumatera dan Kalimantan.
Habitat ikan ini adalah sungai dan rawa banjiran yang
terhubung dengan sungai utama (Muslim et al., 2019).
Penyebaran ikan sepatung di Sumatera Selatan
meliputi wilayah yang memiliki areal rawa banjiran
terhubung sungai atau dikenal oleh masyarakat
Sumatera Selatan dengan sebutan rawa lebak lebung
(Muslim, 2012). Ikan ini dimanfaatkan sebagai ikan
konsumsi dan ikan hias. Secara ekonomi ikan ini
memiliki prospek bisnis sehingga ikan sepatung
berpotensi untuk dikembangkan sebagai kandidat
komoditas budidaya perikanan (Muslim, 2019). Di In-
donesia, ikan sepatung ada dua spesies yakni
Pristolepis grootii dan Pristolepis fasciata (Muslim,
2019). Ikan ini secara internasional disebut Indone-
sian leaf fish, nama ini sebagai penanda bahwa ikan
ini adalah ikan asli Indonesia. Penyebaran ikan
sepatung meliputi Sumatera Selatan (Nurdawati &
Prasetyo, 2017), Jambi (Nurdawati et al., 2017), Riau
(Aryani, 2015), Kalimantan Tengah (Augusta, 2015),
Kalimantan Selatan (Bahri, 2016), dan Kalimantan Barat
(Rachmatika, 2017).

Informasi biologi ikan sepatung hanya terbatas
pada informasi taksonomi dan sebarannya (Roberts,
1989; Kottelat, 1993). Satu-satunya informasi yang
ditemukan terkait dengan reproduksi ikan ini adalah
mengenai tingkah laku pemijahan (Mercy et al., 2003).
Pada masa percobaan pengadaptasian ikan dalam
wadah budidaya, ikan ini mampu bertahan hidup,
tumbuh, dan berkembang biak (Muslim et al., 2019).
Kegiatan ini bertujuan untuk mendapatkan data dan
informasi performa pertumbuhan ikan sepatung dalam
wadah budidaya.

BAHAN DAN METODE

Kegiatan dilakukan pada bulan Juli 2020—Juni 2021
di Balai Riset Pemuliaan Ikan, Sukamandi. Pendekatan
kuantitatif dilakukan berdasarkan analisis pertumbuhan
dan sintasan, serta pengukuran kualitas air.

Ikan ditimbang bobot dan diukur panjang awal
sebanyak lima ekor, lalu ditebar ke dalam kolam beton
berukuran 2,5 m x 2,5 m dengan jumlah tebar sebanyak
14 ekor. Panjang total dan bobot awal ikan sepatung
yang dipelihara adalah 10,76 ± 0,62 cm dan 24,8 ±
6,02 g.

Pakan yang diberikan adalah pakan pendederan dan
pakan pembesaran. Pakan pendederan berukuran 0,7-
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1,0 mm dengan kandungan protein 39%. Pakan
pembesaran berukuran 1,9-2,3 mm dengan kandungan
protein 33%. Pemberian pakan dilakukan pada pagi
dan sore hari. Feeding rate yang diberikan sebesar
3% dari biomassa ikan.

Pengukuran pertumbuhan bobot dan panjang
dilakukan setiap sebulan sekali dengan jumlah sampel
lima ekor. Bobot diukur menggunakan timbangan digi-
tal, sedangkan panjang diukur menggunakan
penggaris. Kualitas air diukur setiap bulan dengan
menggunakan alat Water Quality Checker, meliputi
suhu, pH, dan oksigen terlarut/dissolved oxygen (DO).

Pertumbuhan mutlak panjang dan bobot
merupakan selisih dari panjang atau bobot akhir dan
panjang atau bobot awal pemeliharaan. Pertambahan
panjang mutlak dihitung menggunakan rumus Effendie
(1979) dalam Effendie et al. (2006) sebagai berikut:

di mana:
L = pertambahan panjang mutlak (cm)
L

2
= panjang akhir (cm)

L
1
= panjang awal (cm)

Sedangkan pertambahan bobot mutlak dihitung
menggunakan rumus Weatherley (1972) dalam
Dewantoro (2001) sebagai berikut:

di mana:
W = pertambahan bobot mutlak (g)
W

t
= bobot ikan akhir pemeliharaan (g)

W
o

= bobot ikan awal pemeliharaan (g)

Sintasan adalah persentase jumlah ikan yang hidup
pada akhir pemeliharaan dibandingkan jumlah ikan pada
awal pemeliharaan. Sintasan dihitung dengan rumus:

di mana:
SR = sintasan (%)
N

t
= jumlah ikan akhir pemeliharaan (ekor)

N
0

= jumlah ikan awal pemeliharaan (ekor)

HASIL DAN BAHASAN

Hasil dari kegiatan pemeliharaan ikan sepatung
menunjukkan pertambahan panjang mutlak sebesar
4,58 cm dan pertambahan bobot mutlak sebesar 69
g. Bobot dan panjang total rata-rata pada akhir
pemeliharaan mencapai 93,8 ± 19,46 g dan 15,34 ±
0,85 cm. Pertumbuhan panjang dan bobot selama 12
bulan pemeliharaan dapat dilihat pada Gambar 1
dan 2.

Faktor-faktor yang memengaruhi pertumbuhan
terbagi atas dua bagian, yaitu faktor internal dan faktor
eksternal. Faktor internal adalah faktor yang sukar
dikontrol, seperti keturunan, jenis kelamin, dan umur.
Sedangkan faktor eksternal yang utama memengaruhi
pertumbuhan adalah pakan dan lingkungan (Effendie,
1997). Menurut Asmawi (1986), pakan dimanfaatkan
oleh ikan untuk memelihara tubuh dan mengganti sel-
sel tubuh yang rusak, setelah itu kelebihannya
digunakan untuk pertumbuhan.

Zonneveld et al. (1991) menyebutkan bahwa ikan
memerlukan oksigen untuk mengoksidasi nutrien yang
berasal dari makanan yang dikonsumsinya agar
dihasilkan energi, selanjutnya akan digunakan untuk
keperluan aktivitas. Sementara menurut Oliver (2004),
pertumbuhan bobot ikan sangat dipengaruhi oleh
kemampuan ikan dalam memanfaatkan nutrisi yang
tersedia dan sistem metabolisme yang sempurna.

Tingkat sintasan ikan sepatung selama masa
pemeliharaan menunjukkan nilai yang baik, yakni
sebesar 92,86%. Tingkat sintasan tersebut
menunjukkan bahwa kebutuhan nutrisi, pakan, dan
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Gambar 1. Pertumbuhan bobot rata-rata individu
selama pemeliharaan.

Gambar 2. Pertumbuhan panjang total rata-rata
individu selama pemeliharaan.
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kualitas air media pemeliharaan masih mendukung
pertumbuhan ikan sepatung. Menurut Hepher (1988)
dalam (Nugroho et al., 2015), besar kecilnya sintasan
dipengaruhi oleh faktor internal yang meliputi jenis
kelamin, keturunan, umur, reproduksi, ketahanan
terhadap penyakit, dan faktor eksternal.

Hasil pengukuran kualitas air tertera pada Tabel 1.
Nilai suhu air pada saat kegiatan berlangsung berkisar
antara 27,8°C-30,1°C. Menurut Cholik et al. (1986),
ikan-ikan tropis tumbuh dengan baik pada kisaran suhu
25°C-30°C. Pendapat ini diperkuat Jangkaru (1976) yang
menyatakan bahwa suhu optimum bagi ikan adalah
antara 25°C-27°C. Kondisi air harus disesuaikan
dengan kebutuhan optimal bagi pertumbuhan biota
yang dipelihara (Mulyanto, 1992). Intensitas cahaya
memengaruhi suhu air (Maniagasi et al., 2013) dan
suhu air memengaruhi kandungan oksigen terlarut
(Sidabutar et al., 2019). Kualitas air yang sangat utama
salah satunya yaitu suhu air yang merupakan salah satu
fisik yang dapat memengaruhi nafsu makan dan
pertumbuhan ikan. Budidaya ikan memerlukan kualitas
air yang baik karena memengaruhi pengelolaan dan
sintasan, perkembangbiakan, pertumbuhan, dan
produksi ikan (Boyd, 1982).

Kandungan oksigen terlarut pada saat kegiatan
berlangsung berkisar antara 3,4-4,1 mg/L. Sesuai
dengan pernyataan Susanto (1987) yang mengatakan
bahwa kadar oksigen terlarut perairan minimum 2 mg/
L untuk mendukung budidaya ikan air tawar. Menurut
Suryono & Rochaddi (2017), kandungan oksigen
terlarut pada perairan juga dipengaruhi arus air.
Pergantian air dapat meningkatkan kandungan oksigen
terlarut, perairan yang mengandung oksigen terlarut
tinggi, kadar amonianya rendah (Sofia, 2010). Semua
makhluk hidup yang berkembang biak di bumi
memerlukan oksigen untuk hidup. Sitanggang (1987)
menyatakan bahwa oksigen terlarut penting bagi
pernapasan dan merupakan salah satu komponen
utama metabolisme. Kebutuhan organisme terhadap
oksigen terlarut tergantung jenis, umur, dan
aktivitasnya. Jumlah oksigen yang dapat larut dalam
air terbatas. Ini berarti bahwa ada titik jenuh bagi air
dalam melarutkan oksigen. Jumlah oksigen dalam air
pada keadaan normal adalah lebih kurang 5,8 mg/L pada
suhu 26°C (Dwiponggo, 1983). Selanjutnya
Djajasewaka (1985) menyatakan bahwa apabila
kandungan oksigen terlarut dalam air makin rendah,
maka nafsu makan ikan makin menurun.

Derajat keasaman (pH) adalah suatu ukuran dari
konsentrasi ion hidrogen dan menunjukkan suatu air
bersifat asam atau basa. Nilai pH pada saat pemeliharaan
adalah 7,1-8,3. Menurut Syafriadiman et al. (2005), nilai
pH yang terlalu rendah dan terlalu tinggi dapat
mematikan ikan, pH yang ideal dalam budidaya
perikanan adalah 5-9.
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